
 
 

 
 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA PERAN E-SIGNATURE DALAM MENJAMIN 

LEGALITAS DAN KEAMANAN DATA REKAM MEDIS ELEKTRONIK 

DI RUMAH SAKIT UMUM IMELDA PEKERJA INDONESIA 
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Daftar Pertanyaan : 

I. Petugas IT/Progammer 

1) Sejak kapan e-Signature mulai diterapkan di RSU Imelda Pekerja Indonesia 

untuk rekam medis elektronik? 

Jawaban : “Januari 2025” 

2) Apa jenis e-Signature yang digunakan saat ini, Bagaimana pertimbangan 

teknis atau alasan dalam memilih jenis tanda tangan tersebut? 

Jawaban : “Kalo e-Signature yang digunakan saat ini itu langsung dari 

devicenya atau dari handphone-nya, pertimbangannya itu karena satu 

efisiensi ya kemudian penggunaan biaya. Jadi cukup diakses diandroid, si 

pasien atau si penandatangan tinggal tanda tangan disitu” 

3) Bagaimana proses implementasi e-Signature ini dilakukan? Apakah ada 

tahapan khusus atau pelatihan yang diberikan kepada petugas IT dan staf 

medis? 

Jawaban : “Ada pasti, cuman dia e-Signature ini sebetulnya kan dia 

melekatnya dari formnya masing-masing rekam medis elektroniknya. Jadi kita 

siapkan disitu satu tombol untuk tanda tangan seperti diresume medis ada 

disitu pasien melakukan tanda tangan persetujuan resumenya. Jadi cukup 

diklik satu aja udah langsung bisa tanda tangan” 

4) Perangkat atau sistem apa yang digunakan untuk mendukung implementasi e-

Signature di RSU Imelda Pekerja Indonesia? (Misalnya, apakah ada software 



 
 

 
 

khusus, hardware token, atau integrasi dengan sistem informasi rumah sakit 

yang sudah ada?) 

Jawaban : “Untuk teknologinya kita pakai berbasis web, lalu untuk devicenya 

atau alat yang kita gunakan itu hanya menggunakan android saja karena dia 

sistem yang berbasis web ini bisa multiplatform maksudnya bisa diakses 

diberbagai media seperti tablet mau handphone android mau iphone segala 

macam bisa” 

5) Bagaimana alur penggunaan e-Signature dalam pengisian atau verifikasi data 

rekam medis elektronik sehari-hari? 

Jawaban : “Alurnya pertama data dulu diisi baru kalau misalkan datanya 

sudah valid atau sudah benar dan selesai diisi baru tanda tangan itu diminta 

kepasiennya” 

6) Bagaimana RS memastikan bahwa e-Signature yang digunakan memenuhi 

persyaratan legalitas sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia? (Misalnya, UU ITE, Permenkes terkait rekam medis elektronik). 

Jawaban : “Kalau di Indonesia ada 2 jenis tanda tangan ada yang 

tersertifikasi dan yang tidak tersertifikasi, kalau yang tersertifikasi ini dia 

penyelenggara ada lembaga sementara RSU Imelda pake yang tidak 

tersertifikasi dalam arti tidak ada lembaga yang bisa menjamin tanda tangan 

tersebut” 

7) Apakah ada kebijakan internal atau standar operasional prosedur (SOP) yang 

mengatur penggunaan e-Signature untuk menjamin kekuatan hukumnya? 



 
 

 
 

Jawaban : “Ada semacam SPO atau SK yang ditandatangani Direktur 

bahwasanya tanda tangan elektronik maupun validasi atau password itu 

dianggap sebagai tanda tangan sah untuk Rekam Medis Elektronik” 

8) Pernahkah menghadapi kasus atau isu terkait validitas hukum e-Signature 

dalam rekam medis elektronik? Jika ya, bagaimana penyelesaiannya? 

Jawaban : “Untuk kasus hukum saat ini belum pernah ada kejadian” 

9) Bagaimana e-Signature berkontribusi dalam meningkatkan keamanan data 

rekam medis elektronik dari akses yang tidak sah, modifikasi, atau 

penghapusan? 

Jawaban : “Ada beberapa yang kita terapkan diprogram, kita terapkan yang 

namanya Hashing atau SHA-3. SHA-3 ini adalah salah satu algoritma yang 

satu arah dalam arti setiap tanda tangan yang dilakukan oleh PPA maupun 

pasien e-Signaturenya itu hashingnya kita tangkap, hashing ini berarti 

algoritma yang nggak bisa dirubah kalau berubah itu dianggap tidak valid 

berarti ada kejadian yang berubah” 

10) Fitur keamanan apa saja yang melekat pada e-Signature yang digunakan untuk 

melindungi integritas dan kerahasiaan data pasien? 

Jawaban : “Yang pertama setiap user punya akses dan password masing-

masing jadi kalau misalkan si petugas a melakukan actionnya maka dia 

bertanggung jawab apa yang dia lakukan karena setiap kegiatan dia kita 

catat dalam database ada historynya gitu. Namun untuk keamanannya kita 

terapkan yang disebut Hashing atau SHA-3”  



 
 

 
 

11) Bagaimana mekanisme audit atau pelacakan terhadap penggunaan e-Signature 

untuk memastikan akuntabilitas dan mendeteksi penyalahgunaan? 

Jawaban : “Deteksinya itu kembali lagi pada verifikasi tahap ditanda tangan 

itu apakah memang betul dia melakukan, namun dalam sistem kita catat 

kapan dia entri, IPnya kapan dia entri misal ada IP addres-nya, waktu dia 

entri dan itu nggak bisa dirubah siapapun sebagai IT pun nggak bisa merubah 

karena begitu berubah datanya SHA-3 itu nanti bermasalah jadi dianggap 

tidak valid” 

12) Menurut Bapak, apa saja ancaman keamanan data rekam medis elektronik 

yang paling signifikan, dan bagaimana eSsignature berperan dalam 

mitigasinya? 

Jawaban : “Kalau sebetulnya kalau ancaman itu nggak untuk signature, 

sebetulnya signature ini kan hanya untuk kebutuhan internal atau kebutuhan 

Rumah Sakit kalau ancaman itu sebetulnya kan berarti ada orang lain yang 

melakukan sengaja merusak. Untuk mitigasinya yang kita lakukan kita 

memasang namanya firewall didalam server dalam arti kita melakukan rutin 

backup, ikuti backup database-nya lalu kita selalu mengupdate teknologi yang 

terbaru baik itu dari sisi keamanannya maupun kenyamanan usernya” 

13) Secara keseluruhan, bagaimana dampak penerapan e-Signature terhadap 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan rekam medis elektronik di RSU Imelda 

Pekerja Indonesia? 

Jawaban : “Untuk efisiensinya bisa kita bilang cepat dari yang manual. 

Dimanapun bisa dilakukan validasi, kemudian untuk klaim lebih cepat lagi” 



 
 

 
 

14) Apakah ada perubahan signifikan dalam tingkat kepercayaan staf medis dan 

pasien terhadap keaslian dan integritas data rekam medis setelah implementasi 

e-Signature? 

Jawaban : “Kalau kepercayaan mungkin kalau sisi internal percaya saja 

karena lebih cepat” 

II. Petugas Rekam Medis 

1) Bagaimana pengalaman anda menggunakan sistem RME di RSU 

Imelda Pekerja Indonesia? 

Jawaban : “Sangat bagus ya karena didalam pendaftaran itu kita bisa lebih 

cepat menangani pasiennya” 

2) Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi dalam pengelolaan data 

rekam medis secara elektronik? 

Jawaban : “Jaringan terutama sih, kadang-kadang nggak stabil gitu ya nah 

jadi kita lambat untuk menangani atau melakukan pendaftaran” 

3) Menurut Anda, bagaimana perkembangan RME mempengaruhi 

efisiensi dan akurasi kerja Anda? 

Jawaban : “Untuk perkembangannya ya sangat bagus ya semua itu data yang 

kita butuhkan itu sudah lebih cepat” 

4) Apa pemahaman Anda mengenai fungsi dan tujuan penggunaan e-

Signature dalam RME? 

Jawaban : “Kalau untuk tujuannya untuk penggunaannya siapapun itu tidak 

bisa meniru ya tanda tangannya, kalau dia manual masih bisa ditiru tapi 

tanda tangan elektronik dia nggak bisa karna validasi” 



 
 

 
 

5) Menurut Anda, bagaimana e-Signature berkontribusi dalam menjamin 

legalitas data rekam medis elektronik? 

Jawaban : “Tanda tangan elektronik yang digunakan di Rekam Medis 

Elektronik saat ini belum resmi secara hukum karena kita menggunakan tanda 

tangan elektronik yang tidak tersertifikasi hanya saja kita mempunyai SOP 

internal dari Rumah Sakit jadi hal ini dapat menjamin legalitas data pada 

rekam medis elektronik” 

6) Apakah ada kebijakan terkait penggunaan e-Signature dalam 

menjamin legalitas data rekam medis elektronik? 

Jawaban : “Ya, kita ada SPO terkait penggunaan e-Signature ini sehingga 

dapat menjamin legalitas data rekam medis elekronik di Rumah Sakit” 

7) Apakah penggunaan e-Signature di Rumah Sakit meningkatkan 

keamanan data RME? Bagaimana caranya? 

Jawaban : “Ya pasti meningkatkan keamanan, seperti halnya orang lain tidak 

bisa mengakses secara langsung data-data rekam medis elektronik kecuali si 

penandatangan yang memiliki akses” 

8) Apakah ada kendala terkait legalitas dan keamanan data RME 

meskipun sudah ada e-Signature? 

Jawaban : “Nggak ada sih dek, petugasnya juga sudah pada tahu semua 

penggunaannya sesuai dengan SPO yang diberlakukan” 

9) Bagaimana pandangan Anda mengenai validitas hukum dokumen 

RME yang telah ditandatangani secara elektronik? 



 
 

 
 

Jawaban : “Mendukung kualitas hukumnya jadi data-data pasien terjaga 

kerahasiannya juga dapat sah sebagai alat bukti hukum” 

 

III. Perawat 

1) Apakah anda menggunakan e-Signature dalam mendokumentasikan tindakan 

dan observasi keperawatan di RME? Jika ya, bagaimana prosesnya? 

Jawaban : “Kalau kita itu menggunakannya dalam mendokumentasikannya 

seperti biasa kita pertama foto. Bagaimana prosesnya, kita ketik dulu sesuai 

dengan dokter, jikalau misalnya ada tanda tangan kita kan pakai yang 

namanya password jadi lebih gampang dan bisa kita kirim sama pasien 

mengenai dokumentasinya, kita lebih gampang lagi simpan filenya lalu kirim 

kevia wa pasien” 

2) Apa manfaat yang anda rasakan dengan adanya e-Signature dalam 

dokumentasi keperawatan? Jika ya, sudah berapa lama? 

Jawaban : “Pekerjaan kita udah lebih gampang, lebih cepat” 

3) Apakah ada kesulitan atau hambatan dalam penggunaan e-Signature? 

Jawaban : “Kesulitannya itu di jaringan, kadang-kadang jaringan kita itu lelet 

karena semua yang pakai, selanjutnya kadang catatan dokter hilang dan 

nggak tahu kenapa” 

4) Bagaimana e-Signature yang digunakan dalam Rekam Medis menjamin 

legalitas data rekam medis elektronik? 

Jawaban : “Untuk menjamin legalitas tanda tangan elektronik yang kita 

gunakan saat ini dengan kebijakan Standar Prosedur Operasional (SPO) “ 



 
 

 
 

5) Apakah e-Signature memberikan kepastian hukum terhadap catatan 

keperawatan elektronik? 

Jawaban : “Ya jelas karena itu online, untuk kepastian hukumnya sesuai 

dengan menggunakan SPO yang diberlakukan” 

6) Menurut anda, apakah data rekam medis pasien lebih aman dengan adanya e-

Signature? Mengapa?? 

Jawaban : “Aman karena pakai password masing-masing ya”   

7) Apakah pernah mengalami insiden terkait penyalahgunaan e-Signature? 

Jawaban : “Untuk saat ini belum pernah” 

8) Apakah ada pelatihan yang diterima mengenai RME dan e-Signature? 

Jawaban : “Kalau pelatihannya tidak ada, cuman adanya pemberitahuan atau 

penyampaian bagaimana penggunaannya antar pegawai, petugas rekam 

medis dan IT-nya disampaikan disaat jadwal diklat contohnya peruangan” 

9) Bagaimana dukungan yang diperoleh jika mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

Jawaban : ““Kita panggil bagian tim IT”” 

IV. Dokter 

1) Apakah Anda menggunakan e-Signature untuk menandatangani catatan 

medis, resep, atau dokumen lain dalam sistem RME? Jika ya, bagaimana 

alurnya? 

Jawaban : “Alurnya sudah jelas sesuai dengan panduan dan semua perihal 

yang perlu dilakukan tanda tangan sudah jelas dalam opsi-opsi yang 

dimunculkan di rekam medis elektronik” 



 
 

 
 

2) Apa keuntungan yang Anda rasakan dengan adanya e-Signature dalam praktik 

kedokteran Anda? 

Jawaban : “Mempersingkat waktu dan lebih gampang dalam penyimpanan 

berkas” 

3) Apakah ada tantangan atau kesulitan dalam penggunaan e-Signature? 

Jawaban : “Ketika alat elektronik optimal, sinyal optimal tidak ada masalah” 

4) Bagaimana e-Signature menurut Anda memengaruhi aspek legal dari catatan 

medis dan tanggung jawab dokter? 

Jawaban : “Ketika digunakan dengan menggunakan alur yang tepat dan 

tanggung jawab tidak ada masalah, Kalau perihal legalisasi tanda tangan 

elektronik dalam praktik kedokteran saya belum pernah dapat data ataupun 

belum pernah baca perihal ilegal ini mungkin saya butuh baca arsip atau segi 

hukum kedokteran” 

5) Apakah e-Signature memiliki kekuatan hukum yang sama dengan tanda 

tangan basah dalam konteks rekam medis? 

Jawaban : “Perihal ini saya belum bisa menjawab karena saya tidak 

mempunyai data apapun saya belum bisa jawab dalam hal aspek hukum 

kedokteran. Akan tetapi ketika dilakukan dengan bertanggung jawab dan 

sesuai SPO yang berlaku maka ia memiliki validitas dan kekuatan hukum 

yang sah” 

6) Menurut Anda, apakah e-Signature membantu meningkatkan keamanan dan 

kerahasiaan data rekam medis pasien? Bagaimana caranya? 



 
 

 
 

Jawaban : “Ketika akses dibatasi dan ditangan orang yang bertanggung 

jawab saya rasa aman” 

7) Apakah Anda memiliki saran untuk meningkatkan keamanan dan legalitas 

data RME di RSU Imelda Pekerja Indonesia? 

Jawaban : “Sejauh ini saya rasa dengan akses yang kami punya kami dapat 

bertanggung jawab dengan semua data yang kami masukkan hanya kami yang 

dapat merubah” 

8) Apakah Anda mendapatkan pelatihan yang cukup mengenai penggunaan RME 

dan e-Signature? 

Jawaban : “Setiap ada pembaruan direkam medis ini kami selalu dapat 

didikanlah ya, pelatihan untuk kami gampang mengakses dan disetiap 

mengakses ini kami saling membantu sesama sejawat” 

9) Bagaimana dukungan teknis yang tersedia jika Anda mengalami masalah 

dengan sistem? 

Jawaban : “Kami disini ada beberapa contact person untuk membantu kami 

bila ada kendala” 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

1. Identitas Penulis 

Nama  : Indah Lestari Gea 

NIM  : 2213462077 

Judul  : Peran E-Signature Dalam Menjamin Legalitas dan Keamanan  

Data Rekam Medis Elektronik di Rumah Sakit Umum Imelda 

Pekerja Indonesia 

2. Identitas Studi Observasi 

Lokasi Penelitian   : RSU Imelda Pekerja Indonesia 

Hari, Tanggal   : 13 Juni 2025 

No. PENGAMATAN Ya Tidak 

1.  Apakah sistem rekam medis elektronik (RME) memiliki 

fitur penandatanganan elektronik (e-Signature)? 

   

2. Apakah terdapat kebijakan atau prosedur tertulis 

mengenai penggunaan e-Signature sebagai alat 

pengesahan yang sah? 

   

3. Apakah e-Signature yang digunakan memenuhi standar 

legalitas yang berlaku (misal: memiliki kekuatan hukum 

setara tanda tangan basah)?   

   

4. Apakah ada otentikasi ganda (misal: password dan 

token) sebelum penggunaan e-Signature? 

   

5. Apakah integritas data terjamin setelah ditandatangani 

dengan e-Signature? 

   



 
 

 
 

6. Apakah data rekam medis elektronik yang 

ditandatangani disimpan dengan aman/terenkripsi? 

   

7. Apakah pernah terjadi insiden/kasus terkait 

penyalahgunaan e-Signature di Rumah Sakit? 

   

8. Apakah ada penanganan ketika terdapat insiden 

keamanan terkait e-Signature atau RME? 

   
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